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ABSTRAK 

 

Perancangan Pusat Pengembangan Tanaman Obat bertujuan menyediakan 

fasilitas terpadu untuk kegiatan budidaya, penelitian, pengolahan, dan edukasi 

tanaman obat sebagai upaya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pemanfaatan tanaman obat. Pendekatan arsitektur ekologis dan arsitektur biofilik 

diterapkan untuk menciptakan bangunan yang efisien sumber daya, adaptif 

terhadap lingkungan, serta memperkuat keterhubungan manusia dengan alam. 

Konsep “Journey to be Healthy” menjadi dasar pembentukan pengalaman ruang 

yang bertahap dan mendukung proses kesehatan melalui interaksi dengan 

lingkungan alami. Perancangan menghasilkan kawasan yang fungsional, edukatif, 

dan rekreatif, sekaligus memberikan pengalaman ruang yang menyembuhkan 

secara fisik dan psikologis. 

 

Kata kunci: Tanaman obat, arsitektur ekologis, arsitektur biofilik, pengalaman 

ruang, edukasi masyarakat. 

 

ABSTRACT 

 

The design of the Medicinal Plant Development Center aims to provide an 

integrated facility for the cultivation, research, processing, and education of 

medicinal plants as an effort to enhance public understanding of their utilization. 

Ecological architecture and biophilic architecture approaches are applied to 

create buildings that are resource efficient, environmentally adaptive, and 

strengthen the connection between humans and nature. The concept of “Journey to 

be Healthy” serves as the foundation for forming a gradual spatial experience that 

supports the healing process through interaction with the natural environment. The 

design results in a functional, educational, and recreational area while providing 

spatial experiences that promote both physical and psychological well being. 

 

Keyword: Medicinal plants, ecological architecture, biophilic architecture, spatial 

experience, public education. 

 



 

iii 

 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR i 

ABSTRAK ii 

DAFTAR ISI iii 

DAFTAR GAMBAR v 

DAFTAR TABEL viii 

BAB 1 1 

PENDAHULUAN 1 

1.1 Latar Belakang 1 

1.2 Permasalahan 3 

1.3 Metode Penyelesaian Masalah 3 

1.4 Kerangka Berpikir 4 

1.5 Keaslian Penulisan 4 

BAB 2 6 

TINJAUAN PUSTAKA 6 

2.1 Tanaman Obat 6 

2.2 Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 12 

2.3 Budidaya Tanaman Obat 13 

2.4 Pusat Pengembangan Tanaman Obat 20 

2.5 Healing Garden 23 

2.6 Arsitektur Ekologis 25 

2.7 Arsitektur Biofilik 27 

2.8 Studi Kasus 31 

BAB 3 46 

DATA DAN ANALISIS 46 

3.1. Data dan Analisis Tapak 46 

3.2. Analisis Fungsi 52 

3.3. Analisis Ruang dan Bentuk 61 

BAB 4 64 

KONSEP PERANCANGAN 64 

4.1. Konsep Programatik 64 



 

iv 

 

4.2. Konsep Alur 65 

4.3. Konsep Landscape 67 

4.4. Konsep Ruang 78 

4.5. Konsep Aktivitas 81 

4.6. Rancangan Awal 84 

BAB 5 86 

KESIMPULAN 86 

DAFTAR PUSTAKA 87 

BIODATA 88 

 

  



 

v 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 4 

Gambar 2. Logo Jamu 9 

Gambar 3. Logo Obat Herbal Terstandar 10 

Gambar 4. Logo Fitofarmaka 10 

Gambar 5. Bedengan Penanaman Tanaman 15 

Gambar 6. Panjatan Tanaman 16 

Gambar 7. Rumah Atsiri Indonesia 31 

Gambar 8. Zonasi pada Rumah Atsiri Indonesia 32 

Gambar 9. Integrasi dengan Lingkungan Alam pada Rumah Atsiri Indonesia

 33 

Gambar 10. Site Development Rumah Atsiri Indonesia 34 

Gambar 10. Tampilan Material Roster dan Kaca pada Rumah Atsiri Indonesia

 35 

Gambar 11. Integrasi dengan Lingkungan Alam pada Rumah Atsiri Indonesia

 35 

Gambar 12. Revitalisasi Bangunan Pabrik pada Rumah Atsiri Indonesia 36 

Gambar 13. Pemanfaatan Lanskap pada Rumah Atsiri Indonesia 37 

Gambar 14. Kampoeng Djamoe Organik (KDO) Martha Tilaar 38 

Gambar 15. Lansekap Kampoeng Djamoe Organik (KDO) Martha Tilaar 39 

Gambar 16. Kunjungan Siswa dan Industri ke KDO Martha Tilaar 40 

Gambar 17. VanDusen Botanical Garden Visitor Centre 41 

Gambar 18. Teknologi pada VanDusen Botanical Garden Visitor Centre 42 

Gambar 19. Zonasi pada VanDusen Botanical Garden Visitor Centre 43 

Gambar 20. Lokasi Tapak 46 

Gambar 21. Batas Tapak 47 

Gambar 22. Analisis Aksesibilitas, View, dan Lingkungan Sekitar 48 

Gambar 23. Analisis Fisik Lahan 49 

Gambar 24. Analisis Angin dan Kelembapan 49 

Gambar 25. Analisis Matahari dan Suhu 50 

Gambar 26. Pondasi Dangkal 50 

Gambar 27. Ahli Tanaman 53 



 

vi 

 

Gambar 28. Pengelola 53 

Gambar 29. Pengunjung 54 

Gambar 30. Penerimaan 56 

Gambar 31. Pengelola 57  

Gambar 32. Penelitian 57 

Gambar 33. Pembuudidayaan 57 

Gambar 34. Pengolahan 57 

Gambar 35. Penunjang 57 

Gambar 36. Servis 58 

Gambar 37. Area Terbangun dan Sirkulasi 58 

Gambar 37. Penggunaan Tapak Keseluruhan 58 

Gambar 38. Hubungan Antar Zona 59 

Gambar 39. Zona Penerimaan 59 

Gambar 40. Zona Penelitian 60 

Gambar 41. Zona Pengelola 60 

Gambar 42. Zona Pembudidayaan 60 

Gambar 43. Zona Pengolahan 61 

Gambar 44. Zona Penunjang 61 

Gambar 45. Konsep 64 

Gambar 46. Konsep Alur 66 

Gambar 47. Tata Massa 68 

Gambar 48. Konsep Tata Massa dan Sirkulasi Kegiatan 68 

Gambar 49. Alur Sistem Air Bersih untuk Pengguna 74 

Gambar 50. Alur Sistem Air Bersih untuk Tanaman Obat 75 

Gambar 51. Alur Sistem Limbah Cair dari Pengguna 76 

Gambar 52. Alur Sistem Limbah Padat dari Pengguna 76 

Gambar 53. Alur Sistem Limbah dari Laboratorium 77 

Gambar 55. Alur Sistem Limbah dari Tanaman Obat 78 

Gambar 56. Konsep Entrance 79 

Gambar 57. Konsep Ruang Edukasi 79 

Gambar 58. Konsep Ruang Budidaya 80 

Gambar 59. Konsep Ruang Penelitian 81 



 

vii 

 

Gambar 60. Konsep Jalur Terapi 81 

Gambar 61. Siteplan 84 

Gambar 62. Perspektif 85 

 

  



 

viii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Kebutuhan Ruang                1 

Tabel 2. Daftar Tanaman Obat                2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


